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Menggali Nilai Karakter dalam Puisi Sawer Panganten
olch
Mia Fatimatul Munsi
Abstrak

Sastra klasik merupakan akar budaya bangsa. Salah satu sastra klasik yaitu puisi
sawer Panganten. Puisi sawer panganten berisi petuah-petuah (wejangan) kepada
pengantin untuk memulai kehidupan rumah tangga. Puisi sawer panganlén
merupakan karya sastra Sunda yang sarat makna dan nilai-nilai lhur yang harus
dilestarikan, Melalui puisi sawer panganten inilah sebagai cermin jati diri bangsa,
Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengembangkan kehidupan
sastra Sunda di tengah perkembangan budaya lain karena puisi sawer panganten
merupakan salah satu kekayaan bangsa. Kajian penclitian ini mengungkapkan nilai
karakter dalam puisi sawer panganten. Metode yang digunakan ialah deskriptif
analitik dengan teknik pengumpulan data wawancara. Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan data teks sawer terhadap informan. Dalam penelitian ini ditemukan
nili-nilai karakter, yaitu nilai religius, tanggung jawab, disiplin, rendah haati, dan
jujur. Nilai-nilai tersebut diharapkan mampu diaplikasikan dalam kehidupan

PENDAHULUAN wlisan dengan  bahasa  sebagai

Sasira adalsh svate bentuk mediumnya.

dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objeknya adalash manusia  dan
kehidupannya dengan menggunakan
bahasa sebagai mediumnya (Semi,
1993:8). Sejalan dengan itw, Rusyana
mengemukakan bahwa sastra adalah

Fenomena yang terjadi akhir-
akhir ini yaitu melemahnya nilai-nilai
luhur sebagai jati diri suatu bangsa,
melemahnya  kesadaran  terhadap
pilai-nilai  budaya bangsa, dan
bergesernya  nilai  etika  dalam
kehidupan berbangsa yang menjadi
ciri bahwa ada yang hilang dari
bangsa ini. Berdasarkan fenomena

tersebut, maka perlu diadakannya

hasil kegiatan kreatif manusia dalam
mengungkapkan  penghayatannya
dengan  menggunakan  bahasa
(Rusyana, 1982:5). Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan
balrwa sastra adalah suaiu karya cipta

pengembangan  dan  pelestarian
budaya daerah. Salah satu budaya

manusia kreatif baik lisan maupun dacrah yaitu puisi st Pngaien.

Menggali Nilai Karakter/Mio Fatimatul Munst
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Puisi  sawer  panganten
merupakan salah satu bentuk sastra
lisan yang berkembang di masyarakat
Sunds. Dalam puisi sawer panganten
terdapat nilai-nilai luhur dan penuh
petuah/nasihat  orang  tua untuk
anaknya yang hendak memulat
rumah tangga. lsi sawer biasanya
berupa tuntunan berumah fanggs,
pjaran agama, sopan santun, tata
karms antara suami dan istri.

Wellek (1989: 25) mengatakan
hahwa sastra berfungsi menghibur
sekaligus mengajarkan sesuata. Dari
pendapat tersebul dapat kita ketahui
bahwa karya sastra yang memiliki
nilai-nilai dan sarat makna dapat
dijadikan sebagai media hiburan dan
pendidikan. Dikarenakan memiliki
fungsi itulah, maka ramusan masatah
dalam penelitian ini adalah sebagai
heribut.

1. Bagaimanakah nilai-nilai

karakter yang terkandung

dalam putsi sawer

panganien?

PEMBAHASAN

Pengertian puisi
Puisi sebagai salah satu karya
eni  sastra  dapat  dikaji  dan

Menggali Nilai Korakter/Mio Fatimatel Munsi

bermacam-macam aspeknya.  Fuisi
dapat dikaji dari aspek struktur dan
unsur-unsumnya, dari aspek jenis atau
ragamnya,  atau  dar sudut
kescjarahannya mengingat sepanjang
zaman puisi  selalu  men ami
perubahan dan perkembangan.

Meskipun demikian, orang
tidak akan dapal memahami puisi
secara sepenubnya tanpa mengetahui
dan menyadari bahwa puisi itn karya
pstetis  yang  bermakng,  Yang
mempunyai arti, bukan hanya sesuatu
yang kosong tanpa makna, Oleh
karena itu, sehelum pengkajian aspek-
aspek yang lain, perlu lebih dahulu
puisi dikaji sebagai sebuah strukur
yang bermakna dan hernilai estetis
{Pradopa, 2005:3).

Unsur Bunyi, lrama dan Kata
dalam Puisi

1. Bunyi

Dalam puisi, bunyi bersifat
estetik, merupakan unsur puisi urituk
mendapatkan keindahan dan tenaga
ekspresif. Bunyi di samping hiasan
dalam  puisi, juga MEmpLIyal
tugasyang lebih penting lagl yaitu
untuk  memperdalam  ucapan,
menimbulkan rasa, dan menimbulkan

2
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bayanpan angan  vang  jelas,
menimbulkan suasana vang khusus,
dan schagainya. Bunyi mempunysai
peranan penting dalam kesusastraan.
Bunyi vang merdu dan mesra {efoni)
dapat  mendubung  suasana  yang
mesta, kasih savang, pembira, dan

bahagia.

2. Irama

Hal yang masih  erat
bethubungan dengan bunyi adalah
irmma. Bunyi-bunyi yang herulang,
pergantian vang teratur, dan variasi-
vafasi bunyi vang menimbulkan
suatu gerak yang hidup, Gerak yang
teratur itulah vang disebut irama,
Irama dalam bahasa asingnya répthm
{Inggris), rhythme (Perancis), berasal
dar kata Yunani reo, yang herarti
‘riak air’.

Irama dalam bahasa adalah
pergantian  lurun  nalk,  panjang
pendek, keras lembut veapan bunyi
hahasa dengan teratur. Irama dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu
metrum dan ritme. Metrum adalah
irama  yamg  tetap,  aninya
pergantiatnys sudah tetap menurut
pola tertentu. Hal ini dischabkan oleh
jumlah suku kata yang sudah tetap

Mengagali Nitai Karakter/Mia Fatimatul Munsi

dan tekanannya yang tetap hingga
alun suara vang menaik dan menunin
itu tetap saja. Ritme adalah irama
yang dischabkan perfentangan alay
perganitian busyi tinggi rendah secara
teratur, tetapi tidak merupakan jumlah
suku kats yang tetap, melainkan
hanya menjadi gema dendang sukma
penyaimya.

3 Kata

Satuan arti vang meneniukan
strukiur formal linguistik karya sastra
adalah kata, J. Elema (Pradopo,
2005:48) menyatakan balwa puisi
mempunayl  nilai seni,  bila
pengalaman  jiwa yang menjadi
dasamya dapat dijelmakan ke dalam
kata. Uniuk mencapai i penparang
menggunakan berbagai cara, tenrama
alatnya yang terpenting adalah kata.

Kata-kata  yang telah
dipergunakan oleh penyair, olch
Slamet mulyana disebut kata berjiwa
{Pradopo,2003:48), yang tidak sama
{artinya) dengan kata dalam kamus,
vang masih menunggu pengolahan.
Dalam kata berjiwa ini dimasukkan
perasaarn-perasaan penyair, sikapnya
terhadap sesuatu. Singkatnya, kata
heriwa sudah diberi suasang terientu.

(¥



stinea, Yatume T, Hoson 7, Apnit G005

Puisi Sawer Panganten
1. Pengertian Sawer

Kata sawer berasal dasi kata
pevpaweran, yang  dalam  bahasa
Sunda berarti fempat jatuhnya air
hujan dari atap rumah atau wjung
genting bagian bawah. Mungkin kata
sower  ini diambil  dard  tempat
berlangsungnya upacara adat swwer

yaitu panyaweran,

2. Syair Puisi Sawer

Prosesi *Sawer Panganten™
dalam pernikahan  adat  Sunda
memupakan  prosesi  yang  sangat
penting dalamnya
terkandung nasihat yang disampaiakn
dalam bentuk syairkidung, Pada saat
prosesi  ini, orang tua  memiliki
kesempatan terakhir itk
memberikan wejangan atau nasihat

karema  di

sehelum  menyershkan  secara
keselurnhan  putrinya  (pengantin
perempuan) kepada suaminya.
Bratawijaya (1997:65)
mengemukakan bahwa syair yang
merupakan tembang dalam upacara
perkawinan adat Sunda dapat dibagi
menjadi dua bagian, vaitu: (1) Svair
untuk upscara sawer; (2) Svair untuk
upacara buka pintu. Biasanya syair-

Mrenigali Niiad Korakter/Mia Fatimotul Munsi

syair ity ditembangkan atau dilagukan
oleh kedua penganting tetapn  saat
sekaranp sudah jarang yang dapat
melagukannya. (Oleh  karena itu,
dalam pelaksanaannya  diwakilkan
pada orang yang ahli yang dischut
dengan juru sawer,

Soeganda
mengatakan  bahwa  mpawer  itu
memanglah adat Sunda ashi sejek
maksudaya

[ 1982:95)

Zaman dabhulu,
menggembirakan  kedua  mempelzi
dan memberi nasehat, [si syair vang
dinyatakan i sunppuh bagus sekali
serta patut diambil teladan, ditira oleh

yang  hendak .
berumah tangga supava dapat hidup

kedua  mempelai

dengan damai semtosa. Jurn sawer
harus mempunyai suars yang merdi,
karena dalam upacara sawer akan
ditembangkan syair-syair  khusus
menurul pupuhan lagu tertentu yang
disebut kidungan sewer.

3. Ciri-ciri syair

Syair berasal dari bahasa Arab
“Syunr” yang berarti penggubah atan
pengikal  hati. lsi Syair  adalah
kejadian, kisah, masihat/pepatah.
Denpan  demuikian,  syair  adalah
tembang atan puisi yang penuh
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tembang Sunda, Bentuk puisi lain

Papantunan,
kakawihan, sisindiran, syair, dan

ialah ajimantra,

Fuguritan.

Kesemuanya  itu  dapat
dikatakan sebagai teks puisi yang
dilagukan, yakni karva sastra - dalam
hal  ini
penyampaiannya dinyanyikan atau
dilagukan,

bentuk  puisi yang

Nilai-nilai Karakter

U Rl no. 17 tahun
2007:RPIPN 2005-2025 menjelaskan
bahwa Karakier yamg dikarapkan
kualitas SDM  Indonesia  adalah
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral,  bertoleran,  bergotong
patriotik, dinamis,
berbudaya, dan berorientasi Iptek
berdasarkan Pancasila dan dijiwai
oleh iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Fsa. Sedangkan nilai-
nilai dalam pendidikan budaya dan

TOVONE,

Jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin fahu, semangat  kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.

Metode dan Teknik Penclitian
Metode  yamg  digunakan
adalah metode deskriptif analitik,
Data yang dikumpulkan dengan
teknik wawancars, studi documenter
dan analisis isi. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu teks puisi sawer
panganten. Teks sawer diperoleh dari
Jura kawihfjura sawer ({informan)
yang biasa digunakan dalam kegiatan
nyawer panganten,  [nforman dalam
penclitian ini adalah Ihu Wiwin
Ruswiani (52 tahun), alamat Griya
Maleber, kecamatan Karang Tengah,
Kabupaten Cianjur, Teks sawer
terdapat & bait. Berikut adalah data

karakter kebangsaan adalah religius, leks sawer Panganteb tersehut,
Sawer Panganten
L. Amit amprian mya paralun mohon maal’ yang sebesar-besarnya
Ka sadmeana me haladir kepada semua yang hadic
Parg ibu miwah bapa pary ibu dan bapa
JSisim abdi neda widi saya sejak mahon izin
Etang-etang ngawakilan dalam rangka mewakili
Pribumi pameget istri keluarga laki-laki dan perempuan

Mengaali Milai Kergkter/Mio Fatirmatul Muns
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2. Wireh fos cunduk ko wakii
Pun anak pareng ngahifi
Ditepangheun jeung fodona
Fenging kidayak o Gusti
Clita-cita tog laksona
Neajalanken sunah mabi

3, Maksud nikah ny soestu
Tos kaunggel ding hadist
Diner ajaran agama
Nungtun safatining hrip
Bebemengna kasadaran
Nydptakeun cinta hakiki

4. Niar mimili ngewangun
Hirup nu anyar pinanggil
Diina widang rumah tongga
MNearuptkern hifi sendi
Na linghungan masparakat
Any jadi tihang nagri

5. Ding wreng kumbuh
Amalkeun budi pekerti
Cinter asih ka sasama
Sobar sarta eguh ati
Dibarengan fetep tnkwa
Sopem sciun faa

6. Ulah sok ngalajur nafiu
Neumbar amarah jeung denghi
Neanggap leuwth mulya
Lah sirik ka i lewtik
Ellah ngewa ka nu lian
Tembanpkeun hate nu suci

7. Tangtu hasil my dimaksud
Rurmah rangga m harmonis
Pinangaih feung kabagfaan
Beres roes repeh rapik
Mun pareng gaduh turunan
Putra puiri anu soleh

B, Sekfen mu kapibar
Cangreud ding sanubari
Sugan aya mengpaatng
Ti lakir nepi ka batin
Neajalankenn kawajiban
Amin

Menggali Nilai Karakter/Mie Fatimatul Miunsi

bahwa sudah tiba wakiunya
anak saya harus menyatu
dipertemukan dengan jodohnya
mendapat hidayah dari Tuhan
keinginan sudah terlaksana
menjalankan sunah nabi

maksud menikah yang semestinya
sudah jelas dalam hadist

dalam ajaran agama

membawa pacda kehidupan yang baik
menjadi benteng kesadaran
menciptakan cinta yang hakiki

keinginan mulai membangun
hidup baru yang dijalani
dalam bidang rumah tangea
merupakan satu sendi

dalam linghungan masyarakat
yang menjadi tiang negara

di dalam kehidupan kita
amalkan budi pekerti

cinta kasih kepada sesama
bergbar dan teguh pendinian
dengan tetap bertakwa
zopan santun fata krama

jangan suka melajur nafsu
mengumbar amarah dan denghi
mengangpap lebih mulia
jangan iri kepada yang kecil
jangan benci kepda orang lain
perlibatkan hati vang suci

tentu diraih hal yang diinginkan
rumah tangga yang harmonis
bertemu dengan kebahagiaan
tereapai sepalanya dengan baik
bila ditakdirkan punya keturunan
lelaki atau perempuan yang sholeh

demikianlah vang disampaikan
simpanlah dalam lubuk hati
semoga ada manfaatiya

dari lahir sampai batin
menjilankan kewajiban

Amin
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Nilai Karakter dalam Puisi Sawer
Panganten

Dalam setiap naskah sawer
panganten, kitz dapat menemukan
berbagai macam nilai vang dapat kita
terapkan dalam kehidupan, Dalam
setigp baitnya memiliki kata-kata
yang  khas.,
karakter dalam penclitian puisi sawer

Berikut  nilat-nilai

panganten.

1. Nilai religius

Nilai-nilai
ketuhanan'keagamaan tercermin pada
bait  ke-2 berikut ini. Wireh tog
cunduk ka wakny' Pun anak pareng
ngahiji' Ditepangkeun jeung jodona’
Kenging hidavah o Gusti’ Cita-cita
tos laksana’ Negajalankewn  sunah
nabii/ (hahwa sudah tiba waktunya/
anak saya menyatw' dipertemukan
dengan jodohnya’ mendapat hidayah
dari  Tuhan' keinginan  sudah
terlaksany/’ menjalankan sunah nabi).
Dari bait tersebut terungkap gagasan
dengan  nilai

ketuhanan'keagamaan  yaitu segala

yang  berkaitan

sesuatu yang terjadi pada dir manusia
semata-mata adalah kehendak Tuhan.
termasuk masalah  jodoh. Jodoh
merupakan pemberian Tuban yang
harus dijalani sebagai suaty ihadah,

Menggali Nifai Korakter/Mio Fatimotel Munsi

Selain itu, pada bait ke-3 yang
berbunyi  Moksud nikah nn saest
Tos  keunggel ding  hadisti'  Ding
daran agame/ Nungiun sojatining
huripd Bebentangna  kasadaran/
Nyiptakeun cinta hakiki’’ fmaksud
menikah yang semestinya/ sudah jelas
dalam hadist/ dalam ajaran agama’
membawa pada kehidupan yang baik/
menjadi benteng  kesaduran/
menciptakan cinta yang hakiki). Dari
bait tersebut  terungkap  bahwa
menikah yang sebenarnya memiliki
tujuan yang baik. Dengan menikah,
kehidupan dihatapkan menjadi lebit
baik karema menikah ikhlas s
ajaran agama akan menciptakan cinta
yang abadi,

Nilai keagamaan/ ketuhanan
Juga tercermin pada bait ke-S vait
Dinet ureng kmbuhy! Amalkenn byl
pekerti! Cirta asil ka sasamea’ Sabar
sarta teguh ati’ Dibarengan terep
lagwa! Sopan samtun tata it (di
dalam kehidupan kita’ amalkan budi
pekertif cinta kasih kepada sesama
bersabar dan tepuh pendiriany dengan
tetap bertakwa/ sopan santun tat
karma//). Bait tersebul menjelaskan
bahwa dalam  kehidupan harus
berpegang teguh pada menjalankan




Atinea, Yotawee . Homesr 7, #lind 2015

segala  macam  perintsh  Tuhan
{bertakwa).

2. Nilai Tanggung Jawah
Tanggung jawab merupakan
sikap dan perilaku seseorang yang
miau dan mampy melaksanakan tugas
dan kewajibenmya. Nilai  tersebut
terkanduny dalam bait berikut, Niat
mimiti ngawangur’ Hirup nu anyar
pinanggibd'  Dima  widang  rumah
tangge’ Nearupikenn hifi sendi’ Na
lingkungan masyarakat! Anu fadi
tihang nagrii'  (keinginan  mulai
membangun/  hidup  baru yang
dijalani/ dalam bidang rumah tangga/
merupakan  saln sendi/  dalam
flingkungan ~ masyarakat/  yang
menjadi tiang Megara//). Bait tersebut
mengungkapkan hahwa ada
kehidupan baru yang harus dijalani
oleh suami dan istri pascamenikah,
Wanita harus menjalankan tanggung
jawabnya schagai istri dan suami juga
sehaliknya harus bertanggung jawab
terhadap Dengan
melaksanakan tanggung jawab secara
saksama, maka kehidupan dalam
masyarakat pun akan tenteram,
3. Nilai Disiplin

Istrinya.

Menggoll Niloi Karokter/Mia Fatimatul Munsi

Disiplin merupakan tindakan
yang menunjukkan perilaku tertib dan
patub pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Milai tersebut fercermin
pada bait ke-5 berikut, Ding urang
kumbuby'  Amalkeun  budi  pekerti/
Clnta asih ke sasoma’ Sgbar sarta
teguh ati/ Diburengan tetep lagwa/
Sopan santun tatg tiid (di dalam
kehidupan kita/ amalkan budi pekerti/
cinta kasih kepada sesama’ bersabar
dan teguh pendirian’ dengan tetap
bertaqwa/ sopan santun tata karma!/}.
Bait terschut menjelaskan  bahwa
dalam kehidupan haruslah  dijalani
dengan baik sesuai dengan aturan
yang berlaku. Menjalankan perintah-
perintah Tuhan dengan mengamalkan
perbuatan-perbuatan  baik,  sopan
santun, dan mematuhi tata karma.

4, Nilai Rendah Hati

Milai karakter yang
selanjutnya adalah rendah hati. Nilai
ini terlihat pada bait ke-6 vaitu wah

ok ngalajur nafsw’ Nyumbar amarak

Jjeung denghi/ Nganggap leuwih

mubv’ Ulah sivik ko nw lewtik’ Ulah
mgews ko au fan Tembangkeun hate
nu suei/ (jangan suka melajur nafsu/
mengumbar  amarah dan  dengki/
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menganggap lebih mulia/ jangan iri
kepada yang kecil! jangan benci
kepada orang lain/ perlihatkanlah hati
yang  sucif.  Bait  fersebut
mengungkapkan  gagasan bhahwa
setelah berumah tangga, janganlah
memiliki - sifat-sifat negatif yaitu
menganggap diri sendiri lebih tinggi
derajatnya dari orang lain. Akan
tetapi harus tetap pada sifut-sifat bajk
dan selalu rendah hati kepada orang
lain karena pada hakikatnya di mata

Tuhan semua manusia sams,

5. Jujur

Pada bait ke-7 terdapat nilai
Jujur yaitu Tangtu hasil me dimaksud?
Rumah  tangea  my  harmonis’
Finemggih jeung kabagjoan' Beres
roes repeh rapib' Mun pareng paduh
turimaw! Putra pariri any solehd?
(tentu diraih hal yang diinginkan/
rumah  tangga  yang  harmonis/
beremu  dengan  kebahagiaan/
lercapai segalanya dengan baik/ hila
ditakdirkan punva keturunan/ lelaki
atau perempuan yang sholeh!'). Bait
tersebut - mengungkapkan gagasan
bahwa dalam menjalani rumah langaa
hendaknya berperilaku jujur, Jujur
dalam  perkataan, tindakan, dan
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pekerjaan. Karena dengan kejujuran
maka segala tujuan dalam rumah

tangga  akan  fercapai  yaitw
tercapainya rumah tangga  yang
bahagia.

Jadi, milai-nilai karakter yang
ditemukan dalam penelitian ini ialah
nilai  religivs, tlanggung  jawab,
disiplin, rendah hati, dan jujur. Tetapi
tidak menutup kemungkinan apabila
ditemukan lagi nilai-nilai karakter
yang lain,

SIMPULAN

Puisi  sawer  panganten
merupakan warisan tradisi budaya
Sunda yang sceara turun-temurun,
Kata  sawer berasal  dar kata
Panyeweran, yang dalam  bahasa
Sunda berarli tempat jatuhnya air
hujan dari atap rumah atay ujung
genting bagian bawah. Mungkin kata
sawer ini diambil dari  tempat
berlangsungnya upacara adat sawer
yaitu panyaweran. Dalam puisi sawer
panganten sarat akan nilai-nilai Iuhur
yang dapat dijadikan sebagai nilai
pendidikan  karakier. Sower berisi
nasihat-nasihat  (wejangan) kepada
kedua mempelai untuk  memulai
kehidupan berumah tanpga dengan
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tujuan tercapainya kehidupan yang
harmonis dan bahagia,

Dalam penelitian ini
ditemukan beberapa nilai karakter
yaitu milai religius, tanggng jawab,
disiplin, rendah hatl, dan jufur. Akan
tetapi tidak menutup kemungkinan
apabila ditemukan lagi nilai-nilai
karakter yang lain. dibarapkan nilai-
nilai  karakfer ferscbut  dapat
diaplikasikan ke dalam Kehidupan.
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